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SUMMARY 

DEVI PUTRA. Different Flooding Irrigation Levels on Yield of Rice (Oryza 

sativa L.) in Swamp Lowland Area (Supervised by HILDA AGUSTINA and 

RAHMAD HARI PURNOMO). 

The objective of this research was to determine the best flooding irrigation  

levels by using levels of 10 cm, 5 cm and 2 cm. The method used in this research 

was survey method by using direct observation in the field and results was 

analyzed and presented using tabulation and graphs. Water balance and water 

requirement of rice in swamp lowland was obtained by mathematical calculations 

and calculations in field. The observed parameters were water requirement of 

plants, water balance, plant height, number of tillers, number of panicle length, 

number of grains per panicle and weight of rice grains. The results showed that 

flooding irrigation levels gave different results on rice yield ( plant height, number 

of tillers per hill, panicle length, number of grains per panicle and weight of 1000 

grains). The best level of water application was 5 cm with average rice crop height 

of 87.44 cm, average shoot length of 26.52 cm, 16.6 gram per 1000 grains.  

 

Keywords: flooding irrigation, rice, swamp lowland 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DEVI PUTRA. Tinggi Genangan pada Irigasi terhadap Produksi Padi di Rawa 

Lebak (dibimbing oleh HILDA AGUSTINA dan RAHMAD HARI 

PURNOMO). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi irigasi genangan terbaik 

dengan tinggi irigasi genangan yaitu 10 cm, 5 cm, dan 2 cm. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu metode survei dengan pengamatan langsung dan hasil yang 

diperoleh akan dianalisis dan disajikan dengan menggunakan tabulasi dan grafik. 

Neraca air dan kebutuhan air didapatkan dari perhitungan matematis dan 

perhitungan di lapangan. Perameter yang diamati yaitu neraca air, kebutuhan air 

tanaman padi, tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah bulir per 

malai dan berat bulir padi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi irigasi 

genangan  memberikan hasil yang berbeda-beda terhadap produksi padi (tinggi 

tanaman, jumlah anakan, panjang malai, jumlah bulir per malai, dan berat gabah 

per 1000 bulir). Perlakuan pemberian air dengan tinggi genangan 5 cm 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang terbaik dengan tinggi tanaman rata-rata 

87,44 cm, panjang malai  26,52 cm, dan rata-rata berat gabah  16,6 gram per 1000 

bulir. 

 

Kata kunci : irigasi genangan, padi, rawa lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 

Lahan rawa lebak Sumsel merupakan wilayah cekungan yang secara alami 

berfungsi sebagai tampungan air permukaan secara musiman yang bergantung 

pada besarnya aliran permukaan dari curahan air hujan maupun air sungai. Lahan  

rawa lebak dapat dikelompokkan berdasarkan tinggi dan lama genangan airnya, 

yaitu lebak dangkal atau lebak pematang dengan genangan air kurang dari 50 cm 

selama 3 bulan, lebak tengahan dengan  tinggi genangan 50 hingga 100 cm selama 

3 hingga 6 bulan, dan lebak dalam dengan tinggi genangan lebih dari 100 cm 

selama 6 bulan (Irianto, 2005).  

Lahan rawa lebak belum intensif diusahakan, kondisi lahan masih sangat 

bergantung dengan alam. Kendala terbesar usaha di lahan lebak adalah tergenang 

atau kelebihan air pada musim hujan dan kekeringan kerena tanah bersifat porus  

sehingga kemampuan tanah mengikat air rendah. Pengusahaan lahan rawa lebak 

khususnya lebak pematang, hanya dapat dilakukan pada musim hujan hingga 

akhir musim hujan, sedangkan ketika musim kemarau, lahan tidak termanfaatkan 

karena kekeringan (Harun et al., 2014). Kendala yang dihadapi para petani adalah 

ketersediaan air dilahan yang terbatas (kekeringan) yang disebabkan kondisi tanah 

yang porus. Kondisi demikian menyebabkan lahan lebak tidak dapat diusahakan 

secara intensif dan mempunyai indeks pertanaman satu kali dalam setahun 

(Djamhari, 2009). 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan di atas, diantaranya 

adalah dengan menerapkan suatu teknologi yang dapat memberikan tanah cukup 

air dalam waktu yang panjang sehingga kebutuhan air tanaman tersedia dan tidak 

terdrainase. Teknologi yang dapat diterapkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut 

adalah sistem pemberian air atau irigasi. Jumlah air irigasi yang diberikan pada 

padi perlu diketahui dengan pasti secara baik sehingga pemberian air irigasi 

tersebut efektif dan efisien (Harjanti, 2012). Padi secara umum memerlukan air 



 
 

pada keadaan seimbang, yaitu jumlah air tersedia sama dengan kebutuhan air bagi 

tanaman. Kekurangan dan kelebihan air dapat mengganggu proses metabolisme 

bahkan akan mematikan tanaman. Keseimbangan pemberian air pada padi akan 

sangat menentukan tingkat pertumbuhan dan produktivitas hasil (Astuti, 2010).    

Pemberian air pada budidaya padi sawah umumnya dilakukan terus-

menerus. Penggenangan dilakukan terus-menerus dengan ketinggian yang sama 

sepanjang pertumbuhan tanaman yakni mulai dari tanam hingga beberapa hari 

menjelang panen. Keadaan ini dapat dilakukan apabila jumlah air yang tersedia 

dalam kondisi cukup dengan tinggi genangan 10 cm. Penggenangan terus-

menerus memiliki kelemahan yaitu dapat menghambat fungsi dan pertumbuhan 

padi serta boros pemakaian air (Saputra, 2012).  

Teknik pengairan terputus-putus dilakukan dengan mengkondisikan sawah 

tergenang dan kering secara bergantian dari saat tanam sampai satu minggu 

sebelum tanaman berbunga. Ketinggian air dipertahankan 3 sampai 5 cm saat 

pembungaan. Pemberian air dengan cara ini dapat menghemat air sampai 30 

persen tanpa menurunkan hasil panen (Harjanti, 2012).  

Menurut Pusat Pelatihan Kewirausahaan Sampoerna (2009), pemberian air 

secara macak-macak lebih baik dibandingkan dengan penggenangan terus-

menerus. Ketinggian air yang diberikan di petakan sawah maksimum 2 cm dan 

paling baik 0,5 cm. Penggunaan air yang lebih sedikit akan lebih meningkatkan 

efisiensi penggunaan air dibandingkan dengan sistem konvensional. 

Sistem pengairan dengan mempertahankan air tetap macak-macak atau 

diberikan secara terputus merupakan solusi untuk lahan yang ketersediaan airnya 

terbatas tanpa menurunkan produktivitas padi (Regazzoni et al., 2010). Sistem 

pengairan terputus dan macak-macak digunakan untuk mendukung teknik 

budidaya SRI (System of Rice Intensification). Menurut Barkelaar (2001), konsep 

dasar budidaya padi dengan sistem SRI adalah padi pada dasarnya bukan 

merupakan tanaman air tetapi membutuhkan air dalam jumlah tertentu. Sistem 

pengairan pada budidaya padi dilakukan dengan pergiliran antara periode basah 

dan kering yang dikenal dengan pengairan terputus. Metode pemberian air lainnya 

adalah pemberian air dengan kondisi macak-macak yaitu memberikan sedikit air 

hanya untuk melembabkan tanah (0,5 sampai 2 cm).  



 
 

Metode pemberian air konvensional dengan tinggi genangan 10 cm pada 

budidaya padi sawah boros pemakaian air, sehingga untuk menghemat pemakaian 

air dapat dilakukan dengan cara menurunkan tinggi genangan air irigasi. 

Penerapan metode tinggi genangan yang berbeda dengan kondisi sawah rawa 

lebak akan memberikan ketersediaan air bagi pertumbuhan tanaman padi sawah 

yang berbeda jika ditinjau dari segi efisiensi dan produktivitas. Oleh sebab itu, 

penelitian untuk menentukan produktivitas tanaman padi di lahan rawa lebak 

pematang yang paling optimal dari metode irigasi genangan akan menjadi pilihan 

bagi petani padi sawah di lebak pematang.  

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan tinggi irigasi genangan yang 

paling baik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman padi di rawa lebak 

pematang. 
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